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MOTTO 

 

 

”Needed many process to be success” 
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ABSTRAK 

 

Pada penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

kelompok acuan, literasi keuangan, dan persepsi masyarakat terhadap minat 

menabung pada bank syariah dan apakah peran religiusitas dapat memoderasi 

kelompok acuan, literasi keuangan, dan persepsi. Objek pada penelitian ini adalah 

berfokus pada driver ojek online di Yogyakarta. Sumber data pada penelitian ini 

diperoleh dari data primer. Populasi dalam  penelitan ini adalah masyarakat di 

Yogyakarta yang bekerja sebagai driver ojek online. Di Yogyakarta sendiri driver 

ojek online memiliki jumlah kurang lebih 1500 orang. Sedangkan teknik 

pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah sampling insidental. Sampling 

insidental adalah teknik penentuan sampel bedasarkan kebetulan, sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah driver ojek online di Yogyakarta. peneliti 

akan menyabarkan kuesioner kepada driver ojek online di Yogyakarta dengan 

jumlah responden 97 orang. 

Hasil daripada penelitian ini adalah kelompok acuan tidak memiliki 

pengaruh terhadap minat menabung, literasi keuangan tidak memiliki pengaruh 

terhadap minat menabung, dan persepsi memiliki pengaruh positif terhadap minat 

menabung. Dengan adanya moderasi dari religiusitas variabel kelompok acuan, 

literasi keuangan, dan persepsi masyarakat tidak berpengaruh terhadap minat 

menabung di bank syariah di Yogyakarta. Variabel religiusitas sendiri memiliki 

peran moderasi melemahkan pada variabel-variabel lainnya. Hal tersebut 

dikarenakan masih kurangnya kesadaran driver ojek online dalam menabung pada 

perbankan syariah, dan masih kurangnya sosialisasi dari bank syariah itu sendiri 

ataupun dari pemerintahan.   

 

Kata kunci: Kelompok acuan, literasi keuangan, persepsi, minat menabung, 

religiusitas, moderating. 
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ABSTRACT 

 

 In this research, the aim is to find out whether there is an influence of the 

reference group, financial literacy, and public perceptions of saving interest in 

Islamic banks and whether the role of religiosity can moderate the reference group, 

financial literacy, and perception. The object of this research is to focus on online 

motorcycle taxi drivers in Yogyakarta. Sources of data in this study were obtained 

from primary data. The population in this research is the people in Yogyakarta who 

work as online motorcycle taxi drivers. In Yogyakarta alone, online motorcycle taxi 

drivers have around 1500 people. While the sampling technique used by 

researchers is incidental sampling. Incidental sampling is a sampling technique 

based on coincidence, the sample used in this study is an online motorcycle taxi 

driver in Yogyakarta. researchers will distribute questionnaires to online 

motorcycle taxi drivers in Yogyakarta with 97 respondents. 

 The results of this study are that the reference group has no influence on 

saving interest, financial literacy has no influence on saving interest, and 

perception has a positive influence on saving interest. With the moderation of the 

religiosity of the reference group variable, financial literacy, and public perception, 

it does not affect the interest in saving at an Islamic bank in Yogyakarta. The 

variable of religiosity itself has a debilitating role of moderation on other variables. 

That is because there is still a lack of awareness of online motorcycle taxi drivers 

in saving on Islamic banking, and there is still a lack of socialization from Islamic 

banks themselves or from the government. 

Keywords: Reference group, financial literacy, perception, saving interest, 

religiosity, moderating. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perekonomian dunia kini mengalami perkembangan yang sangat pesat di 

semua sektor. Di Indonesia, salah satunya sektor yang mengalami 

perkembangan adalah pada sektor perbankan. Perbankan merupakan pusat dari 

perputaran keuangan masyarakat. Untuk itu perbankan sangat diharapkan 

memberikan pelayanan yang memadai bagi kebutuhan masyarakat Indonesia 

akan layanan keuangan yang semakin lengkap dan baik. Untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat di Indonesia sudah ada alternatif lain selain bank 

konvensional, yaitu bank syariah. 

Bank Syariah pertama kali masuk ke Indonesia pada tahun 1992 yakni 

Bank Muamalat Indonesia (BMI), bank tersebut adalah awal mula berdirinya 

bank-bank syariah lainnya. Hingga tahun 2018 di Indonesia setelah 26 tahun 

beroperasi, bank syariah mulai bertambah banyak. Jumlah bank syariah saat ini 

tercatat 196 unit, terdiri atas 13 Bank Umum Syariah (BUS), 23 Unit Usaha 

Syariah (UUS), dan 160 Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS).1 Indonesia 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan industri perbankan maupun 

keuangan syariah. Ada 4 faktor penting yang menjadi modal dasar, yaitu 

mayoritas penduduk muslim, prospek ekonomi, fundamental ekonomi yang 

kuat, serta sumber daya alam yang melimpah (Alamsyah, 2012).  

                                                           
1 http://aceh.tribunnews.com/2018/03/01/meningkatkan-daya-saing-bank-syariah. Diakses pada 20 

desember 2018. 

http://aceh.tribunnews.com/2018/03/01/meningkatkan-daya-saing-bank-syariah
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Dengan demikian bank syariah di Indonesia dapat dikatakan sangat 

berkembang pesat. Dengan adanya 4 aspek tersebut dapat menunjang keuangan 

syariah di Indonesia menjadi lebih baik lagi, terutama Karena mayoritas 

masyarakat Indonesia beragama Islam. Hal tersebut juga akan berdampak 

positif pada kondisi perekonomian yang ada di Indonesia. 

Indonesia mempunyai populasi penduduk muslim terbesar di dunia. 

Akan tetapi dengan jumlah umat Islam yang lebih banyak dibandingkan 

dengan agama lain, sayangnya perbankan syariah di Indonesia hanya 

menguasai pasar sebanyak 4,87% di tahun 2015. Buchori menjelaskan bahwa 

apa pandangan masyarakat pada bank syariah, menurut hasil survey OJK, 

pertama masyarakat anggap yang penting punya rekening di bank syariah, asal 

syariah. Kedua, masyarakat hanya ikut-ikutan saja, ikut orang tuanya, ikut 

saudaranya, ikut pacarnya, gurunya. Karena orang panutannya punya rekening 

bank syariah. Ketiga, faktor pendorong masyarakat menjadi nasabah bank 

syariah, karena melihat dari segi keuntungannya saja. Keempat, pada faktor 

yang keempat ini nasabah yang terpaksa, karena gajinya ditransfer di bank 

syariah oleh perusahaannya.2 

Dengan beberapa faktor tersebut tingkat kesadaran tentang minat 

menabung pada bank syariah masih sangatlah kurang. Buchori juga 

menegaskan bahwa strategi bank syariah belum selengkap bank konvensional 

karena masih menganggap masyarakat di Indonesia akan mudah menabung di 

                                                           
2 Muhammad Idris. Ini Alasan Nasabah Syariah Perbankan Syariah RI Masih Minim 

https://finance.detik.com/moneter/d-3151148/ini-alasan-nasabah-syariah-perbankan-syariah-ri-

masih-minim. diakses pada, 6 Agustus 2019. 

https://finance.detik.com/moneter/d-3151148/ini-alasan-nasabah-syariah-perbankan-syariah-ri-masih-minim
https://finance.detik.com/moneter/d-3151148/ini-alasan-nasabah-syariah-perbankan-syariah-ri-masih-minim
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bank syariah karena mayoritas penduduk Indonesia bergama Islam, sehingga 

dengan menggunakan ayat-ayat saja sudah cukup.  

Bank syariah merupakan lembaga intermediasi keuangan (financial 

intermediary institution) yang kegiatan operasionalnya bebas dari unsur-unsur 

yang dilarang oleh Islam, yaitu maysir, gharar, riba, risywah, dan batil Dengan 

demikian, hal ini berbeda dengan bank konvensional yang kegiatan 

operasionalnya menggunakan prinsip bunga yang oleh sebagian besar ulama 

dikatakan sama dengan riba (Wibowo dan Widodo, 2005). 

Di Indonesia sendiri mayoritas memiliki masyarakat yang beragama 

Islam, maka dari itu dengan adanya bank syariah di Indonesia sangatlah 

penting bagi umat Islam dimana dalam surah Al Baqarah ayat 275: 

ِينَ  ََٱلَّذ كُلوُن 
ۡ
بِ وٰا َي أ قُومََُٱلر  اَي  م  َك  َإلَِذ قُومُون  َي  ِيلَ  بذطُهََُٱلَّذ ت خ  نَُٰي  يۡط  ََٱلشذ َ مِن  ِ ََٱلمۡ س 

 
َبأِ لٰكِ  ُُ َۡۡذ  نَّذ

اَ إنَِّذم   َ ِب وٰا َ مِثۡلََُٱلۡۡ يۡعَُق الوُٓا ََٱلر  لذ ح 
 
أ َُو  ََٱلۡۡ يۡعَ َٱللّذ رذم  بِ وٰا َ و ح  هََُٱلر  اءٓ  ب هََِِۥف م نَج  ِنَرذ ةَٞم  وعِۡظ  َٰف ََۦم  َٱنت ه 

مۡرُهََُۥف ل هَُ
 
أ َو  ل ف  اَس  َََٓۥم  هَِإلَِ  ََٰٱللّذ صۡح 

 
َأ َٰٓئكِ  ل  و 

ُ
َف أ د  نَۡعَ  ََٱلنذارَِ بَُو م  ون  لُِِٰ اَخ   ُ  ٢٧٥َ3هُ َۡۡفيِ

Tafsir Al-Misbah dalam Shihab (2002: 275) menyatakan bahwa adapun 

yang kembali bertransaksi riba setelah peringatan itu datang, maka orang itu 

                                                           
3 Yang artinya: ”Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 

demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama 

dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang 

yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 

Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-

penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.” (Al-Baqarah: 275). 
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adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal didalamnya. Mereka kekal 

kekal di dalamnya dipahami oleh sementara ulama dalam arti jika mereka 

mempersamakan riba dengan jual beli dari segi kehalalannya. Siapa yang 

menghalalkan riba maka dia tidak percaya Allah, dan yang tidak percaya 

kepada-Nya maka dia kekal di neraka. maka dari itu dengan adanya perbankan 

syariah diharapkan masyarakat yang memiliki agama Islam dapat menghindari 

keberadaan riba dengan menggunakan jasa dari bank syariah.  

Ada 4 faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen yaitu faktor 

budaya, sosial, kepribadian, dan kejiwaan. Masing-masing dari faktor-faktor 

tersebut memiliki sub-faktor yang menjadi elemen pembentuknya antara lain 

adalah faktor budaya (budaya, sub-budaya, kelas sosial), faktor sosial 

(kelompok acuan, keluarga, peran dan status), faktor kepribadian (usia, 

pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup, kepribadian), faktor kejiwaan 

(motivasi, persepsi, pengetahuan, keyakinan) (Kotler, 2001: 197).  

Perilaku konsumen bisa dipengaruhi kelompok acuan, ojek online 

merupakan salah satu dari kelompok acuan. Ojek online di Indonesia sendiri 

kini sedang berkembang pesat. Ojek online sangatlah mempermudah bagi 

penggunanya dan perhitungan biaya yang diberikan sangatlah transparan. Hal 

tersebut yang membuat kehadiran ojek online di Indonesia sangat diterima oleh 

masyarakat. Pada pelayanan jasa yang diberikan ojek online sendiri tidak hanya 

memberikan jasa antar jemput, melainkan memberikan jasa berupa 

mengantarkan barang, mengantarkan makanan yang telah dipesan, hingga 

membelikan tiket di bioskop. Biasanya driver ojek online berkumpul di suatu 
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tempat dan saling berbincang-bincang mengenai apa saja. Dalam hal ini maka 

para driver ojek online ini akan membentuk suatu kelompok tersendiri, di 

Yogyakarta sendiri driver ojek online telah membuat group WhatsApp, yang 

kegunaannya diperuntukkan dari sang driver sendiri mengalami masalah 

maupun untuk berbagi pengalaman kepada driver-driver lainnya. 

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku yaitu mengenai literasi, 

Muliaman mengatakan, tingkat literasi keuangan di Indonesia masih terbilang 

rendah jika dibandingkan negara-negara tetangga. “Baru sekitar 21,84 persen 

masyarakat yang benar-benar paham mengenai Lembaga Jasa Keuangan 

(LJK),” tambahnya. Menurutnya, rendahnya tingkat literasi keuangan tersebut 

berdampak pada tingkat penggunaan jasa keuangan di Indonesia oleh 

masyarakat.  Penggunaan produk dan layanan untuk sektor pasar modal dan 

industri keuangan non bank seperti asuransi, pembiayaann dana pensiun dan 

lembaga jasa keuangan lainnya masih di bawah 15 persen.4 

Di sini masyarakat perlu diberikan kemampuan dan keterampilan  

bagaimana caranya menghitung hasil investasi, bagi hasil (bank syariah), denda 

dan sebagainya, agar  lebih memahami bahwa semua produk dan jasa keuangan 

bukan hanya memberikan keuntungan tetapi juga mengandung biaya-biaya 

yang harus ditanggung oleh nasabah. Pada kasus di penelitian ini diharapkan 

driver ojek online dapat mengetahui bagaimana lembaga keuangan itu dan 

bagaimana cara pemanfaatan dalam lembaga keuangan, agar nantinya dalam 

                                                           
4 FAT. Tingkat Literasi Keuangan Masyarakat Didominasi Perbankan. Dalam, 

https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt52f3aa2c56de8/tingkat-literasi-keuangan-masyarakat-

didominasi-perbankan. diakses pada,  Januari 2018. 

https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt52f3aa2c56de8/tingkat-literasi-keuangan-masyarakat-didominasi-perbankan
https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt52f3aa2c56de8/tingkat-literasi-keuangan-masyarakat-didominasi-perbankan
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kesehariannya tidak hanya menabung tetapi juga dapat memanfaatkan produk 

yang ada di lembaga keuangan. 

Pada kenyataanya dalam kehidupan di Indonesia masih banyak 

masyarakat yang menganggap bahwa tidak ada bedanya antara bank syariah 

maupun bank konvensional. Akan tetapi tidak sedikit pula masyarakat yang 

sudah paham dan mengerti akan adanya prinsip syariah di bank syariah. 

Banyaknya masyarakat yang masih beranggapan bank syariah tidak ada 

bedanya dengan bank konvensional tersebut menandakan masih minimnya 

pengetahuan yang dimiliki masyarakat mengenai perbankan syariah. Di sini 

peran ulama, pemerintah, maupun masyarakat yang memiliki pengetahuan 

tentang keuangan Islam dibutuhkan untuk memberi edukasi kepada masyarakat 

mengenai prinsip bank syariah. Literasi keuangan merupakan suatu bagian 

pemberdayaan ataupun edukasi di suatu masyarakat agar setiap masyarakat 

memiliki ketrampilan dalam mengelola keuangan dengan baik agar mencapai 

kesejahteraan. Dari hal tersebut maka masyarakat tidak hanya mengetahui 

tentang bagaimana bank syariah, tetapi dapat mengetahui bagaimana mengatur 

keuangannya dengan baik.  

Pada penelitian ini, driver ojek online yang bekerja sama dengan GOJEK 

diwajibkan membuka rekening pada bank CIMB Niaga maupun  BCA, 

sedangkan pada GRAB hanya menggunakan CIMB Niaga saja.5 Alasan saya 

melakukan penelitian kasus pada driver ojek online ini, apakah dengan adanya 

pengetahuan mengenai perbankan syariah driver ojek online yang memiliki 

                                                           
5 Wawancara dengan Driver Ojek Online 
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tabungan di bank konvensional akan memindahkan tabungannya ke bank 

syariah. 

Driver ojek online biasanya mereka menabung di bank dimana mereka 

harus membuka di rekening, yang kebanyakan diantaranya adalah pada bank 

CIMB Niaga, BCA, dan bank konvensional lainnya. Kebanyakan dari mereka 

tidak memindahkan uang tabungannya ke bank syariah karena masih 

menganggap bahwa bank syariah dan bank konvensional adalah sama saja, 

sama-sama menggunakan sistem bunga dalam proses jasanya.  

Adapun penelitian yang membahas mengenai pengetahuan literasi 

terhadap minat menabung di bank syariah telah dilakukan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Zaida (2017), mengatakan bahwa variabel literasi berpengaruh 

signifikan terhadap minat menabung di BNI Syariah. Utami (2017). 

Mengatakan bahwa variabel persepsi masyarakat secara keseluruhan 

mempengaruhi minat menabung di bank syariah. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Kristiyadi dan Hartiyah (2016), mengatakan bahwa variabel 

kelompok acuan berpengaruh positif terhadap minat menabung di bank 

syariah. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu, 

objek yang digunakan sebagai penelitian, penggunaan SmartPLS sebagai alat 

analisis, dan pada penelitian ini menggunakan variabel moderasi. 

Sehubungan dengan hal tersebut maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “PERAN RELIGIUSITAS SEBAGAI 

VARIABEL MODERASI PADA PENGARUH KELOMPOK ACUAN, 

LITERASI KEUANGAN, DAN PERSEPSI  MASYARAKAT 
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TERHADAP MINAT MENABUNG DI BANK SYARIAH”  Studi Kasus 

pada Driver Ojek Online di Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian antara lain sebagi berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kelompok acuan terhadap minat ojek online 

menabung di bank syariah? 

2. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap minat ojek online 

menabung di bank syariah? 

3. Bagaimana pengaruh persepsi masyarakat terhadap minat ojek online 

menabung di bank syariah? 

4. Apakah religiusitas dapat memoderasi kelompok acuan terhadap minat 

menabung di bank syariah? 

5. Apakah religiusitas dapat memoderasi literasi keuangan terhadap minat 

menabung di bank syariah? 

6. Apakah religiusitas dapat memoderasi persepsi terhadap minat menabung 

di bank syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kelompok acuan terhadap minat ojek online 

menabung di bank syariah. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh literasi keuangan terhadap minat 

ojek online menabung di bank syariah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh persepsi masyarakat terhadap minat 

ojek online menabung di bank syariah. 

4. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh religiusitas dalam 

memoderasi hubungan kelompok acuan terhadap minat ojek online 

menabung di bank syariah. 

5. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh religiusitas dalam 

memoderasi hubungan literasi keuangan terhadap minat ojek online 

menabung di bank syariah. 

6. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh religiusitas dalam 

memoderasi hubungan persepsi terhadap minat ojek online menabung di 

bank syariah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refrensi untuk menambah 

informasi terkait dengan minat menabung pada bank syariah dan juga 

sebagai informasi kepada penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan penulis terkait 

peran religiusitas sebagai variabel moderasi pada pengaruh kelompok 

acuan, literasi keuangan, dan persepsi masyarakat terhadap minat 
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menabung di bank syariah dan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar S1. 

3. Bagi Masyarakat 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran 

masyarakat dalam minat menabung maupun menggunakan produk di bank 

syariah. 

4. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan informasi dan masukan 

bagi perbankan syariah terkhusus pada minat masyarakat untuk menabung 

pada bank syariah. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I : Pendahuluan 

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah 

tentang penelitian ini dan mengapa penelitian ini penting untuk 

dilakukan. Kemudian pada bab satu ini dijelaskan mengenai 

rumusan masalah yang menjadi pokok permasalahan yang akan 

diteliti dalam penelitian ini. Selanjutnya pada bab ini dijelaskan 

mengenai tujuan dan manfaat penelitian dimana tujuan penelitian 

menjelaskan mengenai sesuatu yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini, sedangkan manfaat penelitian menjelaskan manfaat yang akan 

diperoleh dari penelitian ini baik untuk peneliti maupun untuk 

perusahaan. Kemudian yang terakhir yaitu sitematika pembahasan 
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dimana pada sistematika pembahasan dijelaskan mengenai uraian 

singkat dari setiap bab yang ada di skripsi ini. 

BAB II : Landasan teori 

Bab ini akan dijelaskan mengenai empat pokok pembahasan 

yaitu telaah pustaka, dasar teori, kerangka pemikiran dan 

pengembangan hipotesis. Pada telaah pustaka dijelaskan mengenai 

acuan-acuan dari penelitian terdahulu dan apa yang membedakan 

penelitian ini dari penelitian yang pernah dilakukan. Pada bagian 

dasar teori dijelaskan mengenai teori-teori yang relevan yang 

digunakan untuk memprediksi fenomena atau fakta sesuai dengan 

topic yang dibahas. Kemudian di bagian kerangka pemikiran 

disajikan mengenai gambaran atau model penelitian yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini untuk masing-masing variabel. Pada 

bagian yang terakhir mengenai pengembangan hipotesis berisi 

tentang upaya untuk merumuskan hipotesis yang dibangun dari 

teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli maupun dari penelitian 

sebelumnya. 

BAB III : Metode Penelitian 

Pada bab ini berisi tentang metode penelitian yang secara 

umum menjelaskan rwncana dan prosedur penelitian yang 

dilakukan penulis untuk menjawab hipotesis penelitian. Pada bab 

ini dijelaskan mengenai bentuk penelitian dan tujuan penelitian. 

Selanjutnya dijelaskan mengenai populasi dan teknik sampel yang 
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digunakan dalam penelitian ini. Pada bab ini juga dijelaskan 

mengenai definisi operasional dari masing-masing variabel dan 

pengukuran (konstruk) variabel. Serta yang terpenting pada bab ini 

dijelaskan mengenai alat pengujian hipotesis beserta asumsi-

asumsi yang digunakan untuk mengolah data. 

BAB IV : Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi deskripsi obyek penelitian, hasil analisis serta 

pembahasan mendalam mengenai hasil temuan dan menjelaskan 

implikasinya. Pada bab ini dikemukakan mengenai proses analisis 

sesuai dengan alat analisis yang digunakan oleh peneliti. Setelah 

itu dikemukakan pembahasan yang merupakan penafsiran dari 

peneliti yang dapat mendukung, tidak sama, atau bertentangan 

dengan hasil penelitian sebelumnya atau teori yang digunakan 

sebagai dasar argumentasi hipotesis. 

BAB V  : Penutup  

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Pada bagian kesimpulan 

berisi penjelasan singkat mengenai hasil dari pengujian hipotesis 

dan diskusi atas hasil yang telah dilakukan. Kemudian pada bagian 

saran berisi tentang keterbatasan penelitian dan saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian selanjutnya maupun penerapan dari 

hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

pengaruh variabel eksogen (kelompok acuan, literasi keuangan, dan persepsi) 

terhadap variabel endogen (minat menabung pada bank syariah di Yogyakarta) 

dan dengan variabel moderator (religiusitas) terhadap variabel eksogen, maka 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kelompok acuan (X1) tidak berpengaruh terhadap variabel endogen (Y) 

minat menabung pada bank syariah. 

2. Literasi keuangan (X2) tidak berpengaruh terhadap variabel endogen (Y) 

minat menabung pada bank syariah.  

3. Persepsi (X3) berpengaruh positif terhadap variabel endogen (Y) minat 

menabung pada bank syariah secara signifikan.  

4. Tidak terdapat pengaruh antara kelompok acuan (X1) setelah dimoderasi 

dengan variabel religiusitas (Z) terhadap variabel endogen (Y) minat 

menabung pada bank syariah. 

5. Tidak terdapat pengaruh antara literasi keuangan (X2) setelah dimoderasi 

dengan variabel religiusitas (Z) terhadap variabel endogen (Y) minat 

menabung pada bank syariah.  

6. Tidak terdapat pengaruh antara persepsi (X3) setelah dimoderasi dengan 

variabel religiusitas (Z) terhadap variabel endogen (Y) minat menabung 

pada bank syariah.  
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

minat menabung driver ojek online pada bank syariah di Yogyakarta masih 

rendah.  Hal ini bisa dilihat dengan hampir semua variabel yang di uji tidak 

berpengaruh terhadap minat menabung pada bank syariah. Variabel yang tidak 

mempengaruhi minat menabung adalah variabel kelompok acuan dan literasi 

keuangan, peran dari religiusitas dalam memoderasi variabel kelompok acuan, 

literasi keuangan, dan religiusitas cenderung memiliki sifat melemahkan. 

Dimungkinkan dari responden masih minimnya penggunaan bank syariah oleh 

driver ojek online di Yogyakarta dikarenakan belum paham dengan bank 

syariah. Pada umumnya driver ojek online sendiri masih menggunakan 

rekening bank yang diwajibkan saat pertama kali bekerja sebagai ojek online, 

yaitu bank konvensional, akan tetapi pada kenyataannya masih sedikit driver 

ojek online yang menggunakan atau memiliki rekening di perbankan syariah. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Ada banyak faktor yang mempengaruhi minat menabung di bank syariah, 

namun namun dalam penelitian ini hanya melibatkan tiga faktor yaitu 

kelompok acuan, literasi keuagan, dan persepsi. 

2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu 

terkadang jawaban yang diberikan oleh sampel tidak menunjukkan 

keadaan sesungguhnya. 
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3. Sampel pada penelitian ini masih ada beberapa responden yangtidak sesuai 

dengan kriteria sehingga data sedikit bermasalah. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan, maka 

terdapat beberapa saran semoga dapat memberi manfaat kepada pihak-pihak 

yang terkait atas hasil penelitian ini. Adapun saran tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Saran untuk perbankan syariah, perbanyak sosialisasi atau promosi 

mengenai produk-produk perbankan syariah beserta manfaat-manfaat 

yang akan di miliki oleh calon nasabah, sehingga  dari calon nasabah 

sendiri telah memiliki banyak informasi mengenai perbankan syariah. 

Selama ini masyarakat luas khsusnya untuk para driver ojek online di 

Yogyakarta masih kurangnya informasi mengenai perbankan syariah dan 

produk-produknya. 

b. Disarankan untuk driver ojek online memindahkan rekening pindah ke 

bank syariah agar lebih berkah untuk keluarga dan saudara, karena bank 

syariah sudah terjamin syariatnya sesuai dengan syariat Islam dan 

terhindar dari riba. 

c. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan diperkuat dengan metode 

pencarian data seperti wawancara lebih banyak agar data yang dihasilkan 

lebih valid. 
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